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ABSTRAK

K esehatan yang merupakan sal ah satu kebutuhan dasar manusia, kini pun dapat menjadi
sdah saudternatif gayahidup yang dapat dipilih seseorang untuk mendapatkan kepuasan
di dalam hidupnya, seperti medical tourism. Salah satu destinasi pariwisatayang
memberikan pel uang sangat besar untuk mengembangan medical tourismadaah Korea
Sdaan. penditianini ditujukan untuk mengetahui strategi pengembangan medical tourism
dengan studi kasusdi Korea Selatan, sehinggahasi| dari penelitianini diharapkan dapat
digunakan sebagai pertimbangan dalam menggarap pasar medical tourism. Metode
pendlitian yang digunakan dalam pendlitian adalah metode desk research atau metode
kepustakaan mela ui sumber-sumber yang tersediadi publik seperti surat kabar, mgdah,
laporanriset, dan jurna. Metode wawancara, jugadigunakan untuk memperoleh data
daninformas yang diperlukan peneliti, dan wawancaraakan dilakukan dengan pihak
mang emen. Korea TourismOrganization (KTO). Hasi| peneltian dapat dismpulkan
bahwaterdapat 5 faktor-faktor pengembangan medical tourismyang tel ah dilakukan
K orea Selatan dengan | ebih banyak memanfaatkan segalapotens dan kekuatan telah
yang dimiliki oleh KoreaSdlatan.

Katakunci: strategi pengembangan, medical tourism

ABSTRACT

Health is one of the basic human needs, now also can be one alternative lifestyle
that can be selected by someone to get satisfaction in his life, such as medical
tourism. One of the tourism destinations that provide great opportunities for
developing medical tourismis South Korea. This research is aimed to know the
strategy of developing medical tourism with case study in South Korea, so the
result of thisresearch is expected to be used as consideration in working on medical
tourism market. The research method used in this research is the method of desk
research or literature method through publicly available sources such as
newspapers, magaznes, research reports, and journals. Interview method, also
used to obtain data and information needed by the researcher, and interview will
be done with management side. Korea Tourism Organization (KTO).The result of
the research can be concluded that there are 5 factors of medical tourism
development that have been done by South Korea with more exploit all potency

and strength have owned by South Korea.
Keywor ds. development strategy, medical tourism
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PENDAHULUAN

UNWT O padatahun 2012 menyatakan,
bahwa pariwisata telah menjadi pendorong
utamasos o-ekonomi di hampir seluruh negara
di dunia, bahkan dapat memberikan kemguan
pendapatan melalui ekspor, penciptaan lapangan
kerja dan perusahaan, serta pembangunan
infrastruktur karenaaktivitasyang ditimbulkan
oleh perkembangan pariwisatadi suatu negara.
Selama enam dekade terakhir, pariwisata
menga ami ekspans |anjutan dan diversifikas,
sertamenjadi salah satu industri yang terbesar
dan paling cepat berkembang di duniaekonomi.
Akibatnyaada ah semakin bertambah banyaknya
destinas pariwisatabaru telah muncul terlepas
dari destines pariwisstayangtdah menjadi favorit
atau destinasi pariwisata tradisional seperti
destinasi pariwisatadi Eropadan di Amerika
Utara Padatahun 2012, wisatawan internasiona
yang melakukan perjalanan untuk liburan,
rekread danjenisrekreas menyumbang lebihdari
setengah dari semua kedatangan wisatawan
internasond di sluruh dunia (52% atau 536 juta
kedatangan). Sisanya, sebanyak 27% untuk
tujuanyanglain seperti mengunjungi teman-teman
dan kerabat (VFR), alasan agamadan ziarah,
kesehatan atau pengobatan, sebanyak 14% dari
wisatawan internasional dilaporkan bepergian
untuk kegiatan bisnisdan tujuan pelayanan para
profesional, serta sebanyak 7% wisatawan
internasional bepergian dengan tujuan yang tidak
dapat ditentukan.

Seiring perkembangan kegiatan
pariwisata internasional, tujuan seorang
wisatawan melakukan perjalanan wisatanya
sangat tergantung dari kebutuhan dan
motivasinya. Mclntosh dan Murphy (dalam
Pitana, 2005), membagi motivas wisatawan
menjadi empat macammotivad, yangterdiri dari;
(1)Physical Motivation, yaitu wisatawan yang
motivasinya oleh karena alasan fisik seperti
relaksasi, kesehatan, kenyamanan, olahraga,
santal dan sebagainya. (2) Cultural Motivation,
yaitu wisatawan yang ingin mengenang dan

mengenal budayalain, seolah-olah akan berada
di dunialain dalam kontek waktu atau zaman.
(3)Social Mativation, yaitu wisatawan yang
termotivasi oleh kegiatan sosial seperti
mengunjungi keluarga, mengunjungi teman, atau
bahkan menjenguk orang sakit (VFR).
(4)Fantasy Motivation, yaitu wisatawan yang
berusahamewujudkan sesuatu yang tel ah atau
sedang merekahayalkan, atau berusahalepas
dari rutinitaskesehariannya. WisataK esehatan
(Medical Tourism) merupakan salah satu
bentuk perjaanan pariwisatayang cukup menjadi
minat dan motivas dari wisatawaninternasondl.

Standar pelayanan yang terbaik dengan
biayayangrdatif Iebihmurahmenjadi dasanyang
utama seseorang mel akukan medical tourism,
untuk mendapatkan kesehatan yang lebih baik.
K etuaUmum Perhimpunan Rumah Sakit Sduruh
Indonesia (PERSI) yaitu Sutoto menyatakan,
banyaknya orang Indonesia berobat ke luar
negeri karenafaktor teknologi kedokteran, gaya
hidup (life style) sambil berwisata (medical
tourism) yang cenderung hanyauntuk medical
check up, kurangnyakomunikasi dan kepedulian
petugas pelayanan kesehatan kepada pasien,
mas h banyaknyapas en yang harus menunggu
dokter hingga berjam-jam, serta masalah
kepastian biaya yang menjadi pendorong
masyarakat berobat keluar negeri. Survei global
tahun 2008 yang dilakukan McKinsey &
Company menunjukkan alasan utamakonsumen
mel akukan pengobatan ke luar negeri adalah
teknologi mutakhir 40%, perawatan |ebih baik
32%, mencari pelayanan medislebih cepat 15%
dan perawatan lebih murah 9%. Persentase
wisatawan internasional yang melakukan
perjalanan medical tourismkewilayah regional
Asia adalah Amerika Utara sebanyak 45%,
Eropa 39%, Afrika sebanyak 95%, Timur
Tengah sebanyak 32%, dan Ocenia sebanyak
99%. Di dalam Asia sendiri ditambahkan,
sebanyak 93% wisatawan internasional Asia
melakukan perjalanan medical tourismdengan
destinas pariwisataantar-Asa Rogayah (2009)
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menyebutkan bahwa pariwisstakesehatan mulai
menarik perhatian beberapa negara di dunia
terutama negara yang memiliki berbagai
keterbatasan kekayaaan alam. Misalnya
AmerikaUtara, Eropadan negara-negaraOrient
yang berusaha dengan giat mencari dan
memperkenalkan metoda pengobatan terapi
alam dan tradisional. NegaraDominicaseperti
jugaAfrikaSelatan, Israel, CostaRica, Junani
dan negara-negarasepanjang Laut Mediterania
menggunakan keunikan dan dayatarik tanah
mereka untuk mengembangkan pariwisata
kesehatan dan menarik wisatawan dari seluruh
belahan dunia. Secara terus-menerus
pemerintahnyamemberikan pendidikan modern
kepada pel aksana pariwisatadan menggalang
kerjasama antar departemen untuk
mengembangkan berbagai potensi seperti
sumber-sumber damyang mengandung obat (ar
panas, danau mendidih, air terjun, hutan tropis,
tanaman dan tumbuhan obat bahkan jugajenis
musictraditional yang menenangkan). Organisas
K esehatan Dunia(WHO) jugamenyadari akan
pentingnya pariwisatakesehatan dengan mulai
membuat projek jangka panjang tentang
pencatatan secara resmi tanaman dan obat-
obatan yang adadal am budayatraditional yang
sudah terbukti memiliki keampuhan
menyembuhkan berbagai penyakit. Hal ini
didukung oleh para pengusaha terkait yang
mel akukan kegiatan pemasaran secaramaraton
keberbagal negaraseperti EropaBarat, Amerika
Tengah, Jepang, Saudi Arabiadan negara-negara
lainnya Kampanyenyasendiri terutamaditujukan
kepada para pasien kayayang mencari tempat
untuk istirahat, relaksas dan pengobatan dternatif
untuk mengobati penyakit kanker, atau penyakit
lain yang tidak dapat disembuhkan oleh
pengobatan modernlainnya. Oleh PMPK-UGM
(2014) mencatat, padatahun 2010 ada6 RS di
Asiayang masuk sebagai 10 RSterbaik dalam
hal medical tourism verss MTQUA (Medical
Trave and Tourism Qudity Alliance), diantaranya
adal ah Fortis (formerly Wockhardt) Hospital,
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Bangalore, India(urutan pertama), Gleneagles
Hospita, Singapore (urutan kedua), Prince Court
Medicd Centre, KudaL umpur, Maaysa(urutan
ketiga), Bumrungrad International, Bangkok,
Thailand (urutan keenam), Bangkok Hospital
Medical Center, Bangkok, Thailand (urutan
ketujuh) dan Wooridul Spine Hospital, Seoul,
Korea Selatan (urutan kedel apan). Sedangkan
berdasarkan versi Nu Wire Investor, negara
tujuan medical tourism yang paling digemari
addah Panama, Brazil, Maaysa, CostaRicadan
India Negara-negaraini terpilih karenakualitas
dan kemampuannya dalam memberikan
pel ayanan kesehatan selain jugakemampuan
berbahasalnggrissehinggamenghilangkan barier
komunikas antara tenaga kesehatan dengan
pasien.

Di Indonesia, Medical Tourismcukup
menjadi perhatian pemerintah untuk dapat
dikembangkan menjadi salah satu sub kegiatan
wisata, seperti yang tertuang di dalam PPNo0.50
Tahun 2011 tentang Rencana Induk
Pembangunan K epariwisataan Nasional Tahun
2010 — 2015. Perkembangan kesehatan dan
pengobatan di jaman modern tidak melupakan
obat alami. Di Eropa, sekira 60 persen
penduduknya memiliki pola hidup dan cara
berobat dengan mengandalkan obat alami.
Indonesiaadd ah negarayang memiliki tumbuhan
obat terbanyak di dunia. Menurut Untung
Suseno, Kepala Pemberdayaan dan SDM
Kemenkes (2012), Indonesiasalah satu daerah
di mana perkembangan healthy medical
tourism cukup pesat. Untung mencontohkan
dunia yang sudah sangat mengenal Spa Bali
dengan khasiat badan segar dan sehat. Atas
dasar inilah orang luar negeri banyak datang ke
Indonesia. Untuk mengembangkan peluang
tersebut, Kemenkes akan banyak melakukan
kegiatan perkena an Healthy Medical Tourism.
Sdahsatunyamelaui konferensd Health Tourism
padatangga 28 November - 1 Desember 2012
di Jakarta. Abidin Siregar, Direktur Bina
Yankestrad dan Alkom Kemenkes (2012)
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menambahkan kekuatan obat herbal dan alami
di Indonesia adalah dayatarik. Bisa menjadi
magnet agar Indonesia semakin banyak
dikunjungi turisuntuk wisatakesehatan.

Salah satu destinasi pariwisata yang
memberikan peluang sangat besar untuk
mengembangan medical tourismadalah Korea
Selatan. Korea Tourism Organization (KTO)
mencatat padatahun 2013, perkembangan pasar
medical tourism di Asia dapat memberikan
pendapatan yang sgnifikan, bahkan diperkirakan
pertumbuhannyayang tercepat di Asia. Hal ini
menjadi dasar KTO sebagai organisasi
pariwisata di Korea Selatan masih terus
memberikan perhatian yang serius untuk
meningkatkan medical touirsmdi negaranya.
KTO jugatelah meletakkan sebuah sub-divisi
khususyaitu medical tourismsebagai salah satu
divis utama di dalam divis pemasarannya,
dikarenakan perkembangannya mengalami
kemag uan yang pesat 5 tahunterakhir. Padatahun
2012, medical tourismberada pada peringkat
no. 3 setelah makanan Korea Selatan dan K-
Pop atau dramasebagai dasan utamawisatawan
internasiona yang datang berkunjung ke Korea
Sdatan.

Berdasarkan pemaparan di atas, penditian
ini ditujukan untuk mengetahui strategi
pengembangan medical tourismdengan studi
kasus di Korea Selatan, sehingga hasil dari
penditianini dihargpkan dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam menggarap pasar medical
tourismsecaraseriusdan lebihintensf.

KAJIAN PUSTAKA

Rogayah (2009) menyatakan bahwa
berbagai pengertian tentang pariwisatakesehatan
(medical tourism) diberikan oleh para pakar
sebagal berikut: Recuperation tourism is a
moving or tourist activity which tourists are
excited because this place has facilities
needed to be health. (Pusat Pendidikan dan
Latihan Pariwisata, 1983). Sementara Eliya

(2000) menambahkan bahwa Recuperation
tourismisa moving or tourist activity which
tourists are excited because this place has
facilities needed to be health or to feel fresh
air in a beautiful place. Hal senadadiungkap
oleh Pendit (1996:37) yang menyatakan bahwa
recuperation tourism represents a journey of
a tourist as a mean to convert place,
environtment and situation where heremains
everyday for the benefit of rest for himin
spiritual and corporeal meaning by visiting
resorts at the same time medititation like at
the source of contained hot wellspring of
mineral ableto heal to to make healthy or at
places providing other medication facilities
(lihat pula Tabacchi, Benbhi, Wahab, Webster
Distionary, Kamus Travel dan Wisata dan
I[dmarta).

Lebih lanjut dijelaskan bahwa this
recuperation has been doing by tourists who
want to go to a place and another place
because they have listened their doctor or
they have attitude after bored or tired for their
job. SementaraFinn (2002) melihat pariwisata
kesehatan sebagal along termsustainableand
profitable industry. Ahli ini kemudian
menambahkan bahwa health tourism is not
very different than beach, eco or traditional
tourism. It is a bit different from the other
forms of tourism due to the fact that it is a
form of telemedicine and like conventional
medicine, there are in inherent ethical rules,
codes of conduct and practise guidelinesand
patterns.

Berdasarkan definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwamedical tourismkegiatan
wisata yang dilakukan oleh orang-orang ke
berbagai tempat dengan tujuan memperoleh
fasilitasyang dibutuhkan untuk memperbaiki,
menyembuhkan berbagai penyakit atau sekedar
menghilangkan kebosanan dari tekanan pekerjaan
sehari-hari. Organisas Kesehatan Dunia(WHO)
dalam Rogayah (2009) juga menyadari akan
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pentingnya pariwisatakesehatan dengan mulai
membuat projek jangka panjang tentang
pencatatan secara resmi tanaman dan obat-
obatan yang adadal am budayatraditional yang
sudah terbukti memiliki keampuhan
menyembuhkan berbagai penyakit. Hal ini
didukung oleh para pengusaha terkait yang
melakukan kampanye secara maraton ke
berbagai negaraseperti EropaBarat, Amerika
Tengah, Jepang, Saudi Arabiadan negara-negara
lainnya Kampanyenyasendiri terutamaditujukan
kepada para pasien kayayang mencari tempat
untuk istirahat, relaksas dan pengobatan dternatif
untuk mengobati penyakit kanker, atau penyakit
lain yang tidak dapat disembuhkan oleh
pengobatan modernlainnya

Utama (2011) menambahkan, bahwa
health-tourism dan medical-tourism adalah
dua hal yang berbeda, dimana health tourism
dapat diartikan sebagai pariwisata kesehatan
berupaperjalanan untuk pemeliharaan dan atau
pemulihan kesehatan yang pada hakekatnya
dilakukan oleh orang yang sehat, tidak menderita
Suatu penyakit, atau orang yang baru sembuh dari
perawatan. Sedangkan medical tourismlebih
condong menyangkut tindakan medik
pengobatan (cure), operasi dan atau tindakan
medik lainnya, yang dilakukan terhadap pen
derita suatu penyakit atau kelainan kondisi
kesehatannya. “Medical tourism, which
focuses more on surgical procedures, health
tourismis a much broader concept centered
mainly around resorts designed to pamper or
improve the body and relax the mind”.
Medical tourism (also known as Health
Tourism) is the practice of traveling abroad
to obtain healthcare services. (discover
medical tourism, 2010). Menurut Discover
medical tourism(2000), medical tourismlebih
terfokus pada “surgical procedures’ namun
health tourism lebih banyak dihubungkan
dengan konsep sebuah resort yang dirancang
untuk tujuan relaksas, mencari ketenangan, serta
peningkatan kebugaran tubuh. Namun antara
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istilah medical tourism dan health tourism
sebenarnyadianggap duahal yang tidak jauh
berbedamenurut anggapan parakonsumen atau
wisatawan.

METODELOGI

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian adal ah metode desk research
atau metode kepustakaan dilakukan melalui
sumber-sumber yang tersediadi publik seperti
surat kabar, majalah, laporan riset, dan jurnal.
Metode wawancara, juga digunakan untuk
memperoleh datadaninformas yang diperlukan
pendliti, dan wawancaraakan dilakukan dengan
pihak mangemen KTO, baik KTO yang adadi
K orea Selatan, maupun dengan KTO yang ada
di Jakarta Teknik analisisyang digunakan adalah
teknik analisis deskriptif, yaitu metode yang
digunakan untuk memaparkan datayang telah
diketahui melalui pengumpulan data yang
diperoleh sesuai dengan kenyataan. Teknik
analisisini digunakan untuk menjelaskan atau
memaparkan data yang didapatkan baik data
kualitatif maupun datakuantitatif (Kusmayadi,
Sugiarto 2000:29).

PEMBAHASAN

Perkembangan jumlah kunjungan
wisatawan yang berkunjung ke K orea Selatan
disebabkan karena upaya KTO sebagai
penggerak kepariwisataan ke Korea Selatan,
mampu menawarkan produk-produk memiliki
keunikan dan karakter yang kuat. Kekuataninilah
yang dimanfaatkan sebaik-baiknyaolen KTO
dalam mengembangkan pasar pariwisatamereka
Diantaranyaadalah Medical Tourismatau wisata
kesehatan, dalam pengertian bahwawisatawan
atau orang yang berkunjung ke Korea Selatan
ini adalah dalam rangka untuk memulihkan
kesehatan, menyembuhkan diri merekadari sakit
yang dialaminya, dan termasuk didalamnya
adal ah cosmetic surgery. Berdasarkan laporan
dari seluruh rumah sakit internasional yang ada
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di Korea Selatan, terdapat 155.672 medical
tourists padatahun 2012.

Memang jumlahini masihterlihat relatif
kecil jikadibandingkan denganjumlah seluruh
wisatawan yang datang berkunjung ke Korea
Selatan sebanyak 11.140.000 orang. Namun
jikadilihet dari tingkat pertumbuhannya, medical
touri st pertumbuhannyamencapai hingga36,5%
sgjak tahun 2009, atau rata-ratasebesar 12,5%
untuk pertumbuhan tigp tahunnya. Untuk lebih
jelasnyadapat dilihat padatabel berikut.

Padatabel Perbandingan I nter national
Tourist dan Medical Tourist di Korea Selatan
dapat terlihat bahwa pertumbuhan dari Medical
Touristmeampaui cukuptinggi jikadibandingkan
dengan pertumbuhan jumlah wisatawan yang
berkunjung ke K orea Selatan.

Tabd 1
Perbandingan I nternational Tourist dan
Medical Tourist di Korea Selatan

18.000.000 200.000
11.000.000 150,000
&.000.000 100.000
1.000.000 S0.000
Y2008 Y2040 Waod44 Y2012
-4.000.000 0

Taurist Arrivals

Sumber: Korean Tourism Organization

Hal ini menunjukkan potens pasar yang
sangat baik bagi K orea Selatan padaumumnya
dan KTO pada khususnya untuk menggarap
medical tourism lebih seriuslagi sehinggadapat
mendongkrak pertumbuhan wisatawan
internasonanya

Sampai sgjauh ini masih belum bisa
dipastikan secaratepat, dari sgumlah medical
tourist yang menjadi pasien di rumah sakit
internasional K orea Selatan disebabkan karena
penyakit gpaatau dengan a asan gpamel akukan
kegiatan medikal tersebut. Hal ini disebabkan
karenademi menjagaprivas dan kerahasiaan
pasien, sertatelah menjadi kodeetik bagi rumah
sakit setempat yang wajin menjaga data dan
informad terkait dengan pasennya Namun dapat
ditegaskan oleh KTO, bahwa dari sgjumlah
155.672 orang yang tdlah menjadi medicd tourist
di Korea Selatan adalah untuk melakukan
cosmetic surgery atau yang biasadikena dengan

Medical Tourist Arrivals

operasi/bedah plastik, yang secarasederhana
dapat didefiniskan sebagail tindakan medisyang
berkaitan dengan koreks atau restorasi bentuk
dan fungsi tubuh (The Inter national Society of
Aesthetic Plastic Surgery 2011). KTO sebagal
bagian dalam kegiatan pemasaran pariwisatadi
Korea Selatan juga menyiapkan cosmetic
surgery sebagai bagian dari produk wisatayang
diunggulkan untuk dapat menarik wisatawan
internasiona lebih banyak lagi.

Pada kenyataannya, memang Korea
Selatan termasuk negarayang paling banyak
mel akukan cosmetic surgery jikadibandingkan
dengan negara-negaralainyadi Asia. Tercatat
bahwaK orea Selatan untuk setigp tahunnyarata-
rata dapat melakukan cosmetic surgery
sebanyak 10.000kali, atau 1,7 kali lebih tinggi
daripadadi Taiwan, 1,8 kdi lebihtinggi daripada
di AmerikaSerikat, 2,3kdi lebihtinggi di Jepang,
dan 8,2 kali lebihtinggi dari orang di Cina(The
Internationd Society of Aesthetic Plastic Surgery
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2011). Hal inilah yang menjadi sal ah satu sebab
tertariknya wisatawan untuk melakukan
cosmetic surgery di Korea Selatan.

Wisatawanyang memiliki motivas untuk
melakukan cosmetic surgery, akan
mempertimbangkan rasaaman, nyaman, serta
hasil yang sesuai dengan harapan mereka.
Mélihat tingginyajumlah cosmetic surgery yang
dilakukan di Korea Selatan, telah menjadi
pertimbangan bagi wisatawan tersebut dalam
memilih destinasi suatu negara yang hendak
dikunjunginya

Tabel 2

Pasar Medical Tourist di Korea Selatan
Tahun 2012

Hagakhslacs: =12
Philippinay 1:2% b
1%
Wimre
1,75
Mangolia;
%

Chinmg 34.0%

Runnisg
A3,0%

dmpme 140

Sumber: Korean Tourism Organization

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa pasar utamaatau wisatawan yang datang
berkunjung ke Korea Selatan dengan tujuan
medical tourismadalah China, USA, Jepang,
danRusia Totd persentasedari keempat negara
tersebut 73% dari keseluruhannya, dengan
pertumbuhan secarakombinas untuk pasar China
dan Rusiasebesar 95% untuk setiap tahunnya
Jkamelihat komposis pasar medical tourist di
K orea Selatan tersebut, terdapat negara-negara
seperti China, USA, dan Jepang yang secara
teknologi kesehatan dan perkembangan ilmu
kedokterannya juga telah diakui oleh dunia.
Namun yang menjadi pertanyaan ada ah kenapa
wisatawan-wisatawan dari ketiganegaratersebut
justru mel akukan perjalanan medical tourism-
nya ke Korea Selatan, tidak di dalam negeri
merekasga, yang mungkinrelatif 1ebih dekat dan
tentu dengan biayayang lebih murah.
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Srategi Pengembangan Medical Tourismdi
Korea Selatan

Perkembangan Medical Tourismyang
dirasakan signifikan oleh KTO ini adalah
dikarenakan adanya keseriusan dan kejelian
KTO dalam mengemas dan mengembangkan
Medical Tourim di Korea Selatan sebagai
bagian yang tidak bisadipisahkan dengan bagian
yang lain di dalam kepariwisataan mereka
Kesuksesan pariwisata K orea Selatan diakui
juga oleh KTO akibat dari turut andilnya
pengembangan Medical Tourim. Adapun
kesuksesan ini akibat adanya beberapafaktor
yang dijadikan strategi dalam pengembangan
Medical Tourismdi Korea Selatan adal ah:

Excellencein medical care & service

Berdasarkan survey yang teah dilakukan
0leh KTO, lebih dari 63% medical tourist yang
memilih Korea Selatan sebagai destinasi
pariwisatauntuk Medical Tourismadalah unutk
mendapatkan pel ayanan kesehatan yang lebih
baik dari negara tempat tinggalnya, ataupun
negaralain.K esungguhan hati ddammeayani dan
menangani setigp pasiendi KoreaSdlatan diakui
menjadi dasar untuk menciptakan pelayananyang
prima (excellence service) dan meningatkan
kel angsungan hidup pasien. Tidak tanggung-
tanggung, akibat pelayanan primayang dilakukan
oleh pelayanan di setiap rumah sakit di Korea
Selatan berdampak pada pengakuan tahun 2011
menyatakan, bahwakK orea Sdl atan telah berhasi|
meningkatkan kel angsungan hidup pasien kanker
dari 59,5% pada tahun 2008 menjadi 62.0%
pada tahun 2009, sedangkan angka kematian
kanker menunjukkan penurunan 19% padatahun
2006 dan penurunan 21% pada tahun 2008
Selain itu, berdasarkan indikator kualitas
kesehatan yang dirilis oleh negara-negara
anggota OECD, menunjukkan bahwa Korea
Selatan unggul dalam pengobatan kanker rahim
dan tingkat kelangsungan hidup untuk kanker
perut, 65,3%. Hal ini telah melampaui orang-
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orang dari Amerika Serikat (26%), Eropa
(24,9%), Jepang (62,1%) dan Kanada (22%).
Sdainitu, tingkat kelangsungan hidup dari kanker
tiroid di Korea Selatan adalah 99,7% sedangkan
kanker payudaraadalah 90.6%. Korea Selatan
jugamemiliki perawatan yang paing efektif untuk
kanker perut. Korea Selatan berada di pusat
perhatian duniakarenapengobatan kanker perut
yang sangat baik. Menurut Badan Internasional
untuk Penelitian Kanker (IARC) data yang
diterbitkan oleh pemerintah Korea, yang
didasarkan pada publikas dari negara lain,
tingkat kelangsungan hidup untuk kanker perut
di Koreaadal ah pada 64,2%, |ebih tinggi dari
Jepang (56,6%) dan US (52.1%). Edisi April
2010dari Anndsof Surgery, jurnd medisterkend
di duniasgjak 1885, mengatakan bahwaRumah
Sakit Seoul StMary - UniverstasKatolik Korea,
menunjukkan tingkat kelangsungan hidup 30%
lebih tinggi untuk kanker perut daripada
Memorial Soan-Kettering Cancer Center
(MSKCC) di Amerika Serikat, hasil dari studi
bersamainternasional padapengobatan kanker
perut dari duarumah sakit di atas. Pendlitianini
jugamembandingkan tingkat kel angsungan hidup
5tahundari 711 pasienyangdirawat di MSKCC
dan 1646 pas en dari Rumah Sakit K orea Seoul
St Mary yang menunjukkan tingkat
kel angsungan hidup 81%, |ebihtinggi dari 58%
ditemukan di Amerika Serikat

Departemen Kesehatan & Kesgahteraan
Korea Selatan, bahwa pemerintah telah
mel akukan tingkat kelangsungan hidup pada
tahun 2015 dari 54% menjadi 67% setelah
melakukan musyawarah oleh Komite
Manajemen Kanker Nasional. Tingkat
kelangsungan hidup Kanker mengacu pada
persentase orang mampu bertahan limatahun
setel ah didiagnosisdengan dan dirawat karena
kanker. Ini sebenarnya berarti tingkat
kesembuhantotal. Tingkat kelangsungan hidup
yang sangat baik seperti untuk pasien kanker di
KoreaSdatanini dikarenaupayaterus-menerus
dari pemerintah untuk mengelola kanker dan

memaukanteknologi medis. KoreaSdatantelah
membangun reputasi nyadalam menggunakan
robot sebagai aat bantu dalam tindakan operas
medis (robot-asisted surgery). Teknologi
pengobatan kanker canggih yang dimiliki setiagp
tahun menarik banyak ahli medisdari Jepang,
Taiwan dan banyak negara lain untuk untuk
mempelgjari teknik bedah dibantu robot di Pusat
Kanker Nasional Korea Selatan.

Terapi Proton di di Pusat Kanker Nasiona
Korea Selatan adalah salah satu teknik
pengobatan kanker yang paingterkend di Korea
Sdatan. Terapi Proton adalahjenisterapi partikel
yang menggunakanion hidrogen, yang 1.800kali
lebih berat daripadael ektron. Proton dipercepat
oleh siklotron menyinari tubuh manusia
mengandung tumor kanker untuk menghancurkan
DNA yang dikandung oleh tumor ini. Korea
Selatan juga diakui sebagai Asia’s best
inter national medical journal publication atas
konsistens dan eksistensinyadaam penelitian-
pendlitian sertatulisan-tuisanilmiahyang terkait
dengan bidang kesehatan. Di dalam Nature
Publishing Index, Korea Selatan termasuk
Asia’s best international medical journal
publication bersama Jepang dan China.

Berdasarkan pada kondisi-kondisi
diatas, Korea Selatan tidak lantas berdiam diri
dan merasapuasatashasi| pencapaiantersebut.
Pemerintah K orea Sel atan terus meningkatkan
infrastruktur kesehatannya, bahkan telah
mengembangkan proyek informas danteknologi
kesehatan ke Arab Saudi untuk 10 tahun
kedepan.

Easy Accessibility

Secara geografis, Korea Selatan
memang sangat diuntungkan dengan posisinya
yang beradatepat di tengah benua-benuayang
adadi dunia. Letak geografisK oreaSdatanyang
beradadi antaraBenuaEropa, BenoaAmerika,
maupun Benua Asia ini, menjadikan Korea
Selatan negara yang penting dalam industri
penerbangan dan perjaanan. Khususnyadi Asia,
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K orea Sel atan berada dekat dengan kota-kota
besar dan penting dalam perekonomianAsia.
Jkadiukur dan dihitung kota-kotayang adadi
Asatersebut, tidak kurang dari 61 kotadengan
populas penduduknyayanglebihdari 1jutaorang
beradatidak jauh dari KoreaSelatan. Kota-kota
di Asiatersebut cukup dapat dijangkau hanya
dengan 3,5jam perjaanan dengan menggunakan
transportas udara.

Akibat dari letak geografisnyatersebut dan
pentingnyaK orea Selatan bagi negara-negaradi
Asa makanegara-negaradi ASapun tergantung
dengan Korea Sel atan walaupun hanyasebagai
tempat persinggahan untuk melanjutkan
perjalanannyake BenuaEropaataupun Benua
Amerika, demikian pula sebaliknya. Bahkan
hinggasaat ini, Korea Selatan memiliki banyak
sekali penerbangan-penerbangan langsung yang
menjangkau kota-kota utama dan kota-kota
penting di BenuaEropadan BenoaAmerika Hal
ini disebabkan pulaoleh letak geografisK orea
Selatan yang sangat Strategisuntuk menjangkau
kota-kota yang lain di negara-negara dalam
benua-benuatersebut.

Karenafaktor inilah Korea Sel atan berani
menjadikan dirinyasebagai destinasi medical
touris. Seorang wisatawan yang dalam hal ini
adal ah calon pasien bagi rumah sakit di Korea
Selatan, memiliki aternatif yang baik untuk
memilih Korea Selatan sebagai destinasi
perjalanannya untuk masalah kesehatannya.
Merekaakan memilih Korea Selatan karena
Adanyadukungan pemerintah dalam bentuk-
bentuk diatas dapat merangsang dan memotivas
seluruh aktivitas kesehatan dari segala sektor,
karena dengan adanya dukungan tersebut
menunjukkan keseriusan pemerintah dalam
mengembangkan medical tourism. Sektor
swasta dan masyarakat merasa aman dan
terjamin dalam mengmbangkan segalaupaya
yang dilakukannya untuk terus mengambil
manfaat dari medical tourism. Dukungan
pemerintah tersebut juga merangsang usaha-
usaha kesehatan yang ada di Korea Selatan
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sehingga |lebih dinamis dan bersaing melalui
mang emen dan pelayanan yang profesiona dan
dilakukan secara semaksimal mungkin. Jika
pemerintah sungguh-sungguh terhadap medical
tourism maka masyarakatnya pun akan turut
mendukung, sehinggaterjadi hubungan timbal
balik yang menguntungkan antarapemerintah,
sektor swasta, dan masyarakat.

4. “Hallyu” (Korean Wave)

Strategi selanjutnyaadal ah keterkaitan
medical tourism dengan kepariwisataan yang
sedang dibangun oleh Korea Selatan yaitu
“Hallyu”. Hallyu adal ah sebuah gebrakan yang
dilakukan pemerintah Korea Selatan untuk
menunjang terobosan meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan ke K orea Selatan, dengan
caramenggabungkan sluruh aktivitaspemasaran
yang terintegrasi dengan industri yang sedang
berkembang di Korea Selatan seperti hiburan
(musik, drama, dan pertunjukan), teknologi,
kecantikan, makanan dan minuman, maupun
kesehatan. Gebrakan ini diakui olehKTOtelah
memberikan dampak yang sangat besar terhadap
perkembangan kepariwisataan di Korea Sdlatan.
Gebrakan dari industri-industri tersebut secara
bersamaan dilakukan terhadap negara-negara
yang telah menjadi sasaran dari aktivitas
pemasaran, dan dampaknyatelah memberikan
nilai yang sangat signifikan secarapositif. Oleh
karenaitu gebrakan ini di kenal juga dengan
Gelombang Besar Korea atau Korean Wave.
artis-artistersebut, telah memotivas sgumlah
orang untuk ingin memiliki kecantikan seperti
layaknyaartisidolamereka, baik wanitamaupun
pria Khususnyadaam hal ini adalah orang atau
masyarakat yang memiliki karakter kulit danfisk
yang relatif hampir sama dengan masyarakat
Korea Selatan yaitu orang-orang Asia seperti
Cina, Jepang, dan negara-negaradari wilayah
Asia Tenggara termasuk Indonesia. Disertai
dengan perkembangan industri kecantikan Korea
Selatan yang berkembang dengan sangat pesat,
menunjang keberhasilan grategi ini. Telah diakui
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juga oleh para wisatawan terhadap jaminan
keamanan dan kualitas dari produk-produk
kecantikan yang diproduks oleh KoreaSelatan,
sertadidukung dengan tingkat hargayang relatif
jauh lebih murah, jika dibandingkan dengan
produk-produk kecantikan di negara mereka
sendiri.

Akibat adanya Korean Wave tersebut,
makate ah berhag | merangsang tingkat kunjungan
wisatawan ke Korea Selatan yang sangat
sgnifikan. Dari seluruh wisatawan Jepang yang
merupakan pasar utamadan jumlah wisatawan
yang paing banyak mengunjungi KoreaSelatan
ini, 49% menyatakan a asan merekamengunjungi
K orea Selatan adal ah karenamedical tourism.
Hal ini seolah-olah telah menjadi budayabaru
bagi mereka, jikaingin melakukan perjalanan
wisatanya seperti medical tourism, Korea
Selatan merupakan destinasi utamanya.
Wisatawan-wisatawan Jepang juga memilih
Korea Selatan sebagai destinasi medical
tourismkarenateknologi dan kualitaspelayanan
kesehatan yang ditawarkan. Akibat teknologi dan
kualitas kesehatan tersebut, mereka dapat
menye esaikan masd ah kesehatan merekard atif
|ebih cepat dan murah dibandingkan jikamereka
mel akukannyadi negaramerekasendiri.

“Hallyu” atau Korean Wave telah
memberikan peluang yang besar terhadap
kemaj uan dan perkembangan medical tourism.
Melalui “Hallyu” atau Korean Wave juga
diharapkan terusolen KTO untuk dapat diterima
olah pasar wisatawan mancanegaralainnya, tidak
hanyaJepang, dan Chinayang telah mendominas
dalam jumlah wisatawan mancanegaradi Korea
Selatan, tetapi jugaterhadap pasar wisataseperti
USA, Eropa, dan negara-negaraAsialainnya
yangtelahdibidik oleh KoreaSelatan.

New Paradigm: Medical Korean Wave 4.0

Korea Selatan juga menyadari masih
adanya beberapakendaladan tantangan dalam
upaya mengembangkan medical tourism di
negaranya. K endaladan tantangan tersebut yang
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paling dianggap berpengaruh terhadap
perkembangan medical tourism di Korea
Selatan adal ah:

Tingkat persaingan, semakin banyaknya
destinasi-destinasi pariwisata yang
menawar kan medical tourism baik itu
negara maupun wilayah-wilayah tertentu
dalam suatu negar a.

Berdasarkan pertumbuhan tingat
persaingan bisnisdalamindstri medical tourism
ini, Korea Selatan harusterus berupayamencari
nilai tambah untuk memperkuat possinyasebaga
destinasi medical tourismyang berkualitas.

Side effect from excessive boom, akibat
tingginya pertumbuhan medical tourism di
Korea Selatan, menyebabkan pertumbuhan
bi snis pariwisata sebesar 700 |ebih usahayang
mengarah kepada medical tourism melalui
paket-paket wisatadan penawaran produk yang
bersaing selama4 tahun terakhir. Kepedulian
measyarakat akan pertumbuhan ini dapat memberi
dampak yang negatif kepada pertumbuhan
pelayanan kesehatan yang masih bersifat
konvesiona ataudami (herba).

Unlawful activities, akibat dari
pertumbuhan ini juga berdampak kepada
semakin banyaknya usaha-usaha sejenisyang
ilegd, tanpaijinyangjelasmenawarkan produk-
produk medical tourism kepada wisatawan
yang berkunjung ke K orea Selatan. Begitu pula
beberaparumah sakit yang sudah terdaftar pun
dapat memberikan laporan keuangan yang
diragukan keadiannyauntuk mengurangi bahkan
menghindari pajak yang harus dibayarkan
kepada pemerintah.

Berdasarkan permasal ahan dan tantangan
tersebut, maka KTO berupayauntuk membuat
beberapasolug, yaitu:

Differentiation with Traditional
Medicine, kembali fokus kepada kekuatan
Korea Selatan dalam kesehatan yang masih
bersifat lokal dan tradisional. Korea Selatan
berupayatetap menganda kan ha-ha kesehatan
yang bersifat lokal, dalam hal ini adal ah obat-
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obat dan metode kesehatan yang menjadikan
keaslian dan keunikan dari Korea Selatan.
Diharapkan melaui hal ini justru dapat menjadi
diversifikasi medical tourismyang ditawarkan
oleh Korea Selatan. Complementary and
Alternative Medicine (CAM) adalah bentuk
pengobatan alternatif yang semakin menjadi
perhatian dan memiliki potens yang besar untuk
dapat dikembangkan, yang dapat diperoleh
dalam produk medical tourismKorea Selatan
yang berfokus kepada hal-hal kesehatan yang
berhubungan dengan populasi lanjut usiadan
penyakit-penyakit kronis yang tidak dapat
dilayani melaui pdayananyangreguler. CAM di
Korea Selatan masih banyak diandalkan oleh
masyarakat Korea Selatan sendiri. 69% dari
masyarakat Koreamenggunakan CAM karena
memang diakui dapat memberikan hasil yang
sangat baik khususnya yang masih bersifat
tradisional, walaupun infrastruktur dan metode
kesehatan yang tersedia semakin baik. Justru
CAM memiliki keunikan dan efektivitasdalam
perawatan kulit dan pengurangan berat badan
meldui perawatanyang mashtradisond, danhd
tersebut dipandang baik dan akan digunakan
Korea Selatan sebagai produk diferensiasi
dibandingan dengan negara-negara tujuan
medical tourismlainnya.
On-linePlatformfor Medical Tourism,
melihat tantangan yang dihadapi oleh Korea
Selatan untuk meningkatkan pelayanan medical
tourism, informas yang berbasison-linemenjadi
jawabannya. KTO menyadari bahwainformas
dapat mengendalikan medical tourism Pertama
KTO terus bekerja dalam bentukan dan
informas on-line untuk meningkatkan informas
dan teknologi Korea Selatan dalam kegiatan
promosinya. Melalui Informasi on-line ini,
diharapkan antarawisatawan medical tourism
yang potensial dan penyediajasakesehatan di
Korea Selatan dapat terhubung dan
berkomunikas dengan |ebih mudah dan efisien
satu denganyang lainnya. Demikian puladengan
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bentukan ssteminfirmas on-lineantarapenyedia
jasakesehatan dan pemerintah untuk mengatas
tingkat persainganyangilegad meaui penyediaan
informasi yang kredibel dan transparan, serta
sebagai dasar yang jelas dan pasti. KTO juga
tidak membuat bentukan on-lineyang bersifat
dasar sgjaseperti hal sebelumnya, namun juga
terusmerencanakan dan mengembangkan suatu
bentuk informas on-lineyang manawisatawan
dapat secaramudah mel akukan pemesanan dan
bertransaks melaui s stem yang terpadul.

Akibat dari keseluruhan hambatan dan
tantangan sertaseluruh solus yang diupayakan
oleh KTO untuk mengatasi hambatan dan
tantangan tersebut, pembentukan terobosan dan
paradigma baru atau new paradigm dalam
pengembangan medical tourism di Korea
Selatan. Paradigmabaru tersebut tidak hanya
berpadan kepada hal-hal yang bersifat
fundamenta sgja, namun diharapkan jugadapat
memberikan gambaran dannilai yangbaik dalam
hal kesehatan.

Paradigma yang bersifat fundamental
tersebut adal ah paradigmayang berhubungan
dengan pengendalian suatu epidemik (Medical
Korean Wave 1.0), penanganan suatu pemyakit
(Medical Korean Wave 2.0), ataupun kesehatan
yang bersifat pengelolaan dan pencegahan
(Medical Korean Wave 3.0).

Gambar 1
Perubahan Paradigma Medical
Tourism Korea Selatan

- 1.0: Era of epidemic control

MEDICAL
= 2.0: Era of disease cure Ki

Healthy Life Design
- 3.0: Era of prevention and management
-4.0: Era of value-based health care = J

Sumber: Korean Tourism Organization
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Pembentukan paradigma baru yang lebih
berbasis padanilai akan pentingnyaterhadap
kesehatan menjadi hal yang lebih penting, atau
dapat dikatakan puladengan paradigma akan
nilai-nilai kehidupan yang |ebih sehat (Medical
Korean Wave 4.0). KTO berharap besar bahwa
Korea Selatan sebagal destinasi pariwisata
medical tourism yang dapat meningkatkan
kualitas dan efisiensi perawatan medis yang
berbasisnila kepadawisatawan yang berkunjung
ke K orea Selatan.

Implikasinya Terhadap  Strategi
Pengembangan Medical Tourism di
Indonesia

Memperhatikan upaya Korea Selatan
dalam mengembangkan medical tourism di
negaranya, dapat memberikan perbandingan
gambaran dan masukan yang baik bagi
perkembangan medical tourismdi Indonesia.
Strategi yang digunakan Korea Selatan dalam
mengembangkan medical tourism dapat
diterapkanjugadi Indonesiajikamemangingin
mengembangkan medical tourism, walaupun
mungkin tidak sepenuhnya. Karena melihat
karakteristik dari pasar aktual dan pasar
potensia nyamaupun karakteristik produk yang
dapat ditawarkan kepadawisatawan tidak jauh
berbeda. Hanyasgjadiperlukan komitmen dan
konsistens dari seluruh pemangku kepentingan
yang ada. Kelima strategi pengembangan
medical tourismdi Korea Selatan akan mudah
atau sulit ditergpkan di Indonesia, tergantung dari
parapemangku kepentingan dalam menyatukan
vis dan misinyadadam mengembangkan medical
tourism. Seluruh peluang dan tantangan yang
dihadapi olen Korea Selatan dalam
mengembangkan medical tourism juga dapat
menjadi pel uang dantantangan yang dihadapi oleh
Indonesiasaat ini, bahkan dengan kompleksitas
yang dimiliki Indonesia sebagai destinasi
pariwisatamedical tourism, makapeluang dan
tantanganyang dimiliki Indonesiapun dapat |ebih
komplek pula. Bahkan jika memperhatikan
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seluruh kekuatan dan kelemahan yang dimiliki
oleh Korea Selatan, tentu akan berbedadengan
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh
Indonesia

Berdasarkan lima strategi Korea Selatan
yang diterapkan dalam pengembangan
medical tourism di negar a ter sebut, paling
tidak ada beberapa hal yang menjadi
per hatian bagi I ndonesia dalam membuat
strategi pengembangan medical tourism,
yaitu:

a. Pelayanan dan fasiltas yang baik, jika
fadlitaskesehatan masih dianggap relatif
mahal, maka paling tidak penerapan
peayanan yang primamenjadi keharusan
dalam memberikan pelayanan kepada
pasien. Tidak hanya kepada pasien yang
berasal dari mancanegara yang datang ke
rumah sakit yang adadi Indonesia, namunjuga
kepada pasien domestik atau pasien |okal
|ebih diperhatikan. Karenadari hasil kuditas
pelayanan itulah yang memberikan jaminan
kepada siapa sgja yang hendak mencari
pelayanan kesehatan. Pelayanan yang baik
jugabiasanyaditunjang denganfasilitasyang
baik. Kemuktahiran fasiltas kesehatan serta
sumber dayamanusiayang menggunakannya
menjadi perhatian yang penting.

b. Lokas destinas pariwisata, Indonesia
sg ak jaman dahulu telah diakui memiliki
lokasi yang sangat strategis dalam
kegiatan bisnisdunia. Jikalndonesiabisa
melihat ini sebagai peluang dalam
mengambangkan medical tourism sebagai
destinasi pariwisata, maka letak gegrafis
Indonesiadapat dimanfastkan dalam kegiatan
pemasaran pariwisata.

c. Dukungan pemerintah, komitmen
pemerintah sebagai fasilitator dan
pembuat kebijakan diharapkan sgjalan
dengan per kembangan medical tourism
yang ada di Indonesia. Dukungan
pemerintah yang diberukan dapat menjadi
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motivasi dan jalan terbuka bagi investor
maupun masyarakat untuk mengembangan
datau paling tidak menjadikan medical
tourism sebagai peluang bisnis dalam
kegiatan usaha mereka. Kepastian dan
jaminan dukungan sari pemerintahjugadapat
merangsang pengembangan medical tourism
dari segi kualitas dan kuantitas sehingga
menciptakan persaingan yang sehat.

d. Pembentukan pola pikir, dari seluruh
pemangku kepentingan di bidang pariwisata
hendaknyamemiliki polapikir yang sama,
dengan tujuan yang sama pula untuk
mengembangkan medical tourism sebagai
salah satu produk wisatayang dapat dikemas
dan ditawarkan kepada para wisatawan
mancanegara. K esehatian parapemangku
kepentingan disini akan dapat menjadi satalh
satu kekuatan dalam mel akukan program-
program pemasaran yang lebih terintegras.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan peneltian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwastrategi
pengembangan medical tourism yang telah
dilakukan K orea Selatan adalah dengan lebih
banyak memanfaatkan segala potensi dan
kekuatantelah yang dimiliki olehKoreaSdatan.
Pemanfaat segaapotens dan kekuatan tersebut
meliputi 1) memanfaetkan pelayananyang prima
melalui Excellencein medical care& service
didukung dengan fasilitas yang mutakhir, 2)
memanfaatkan kondis geografisK oreaSdlatan
yang Easy Accessibility dengan pasar
wisatawan yang ada, 3) memanfaatkan
komitmen dari strong support from
government untuk memberikan jaminan
berusaha, 4) memanfaatkan “Hallyu” (Korean
Wave) sebagal suatu budayayang menarik untuk
merangsang minat dan motivasi datangnya
wisatawan yang hendak berkunjung keKorea
Selatan, dan 5) memanfaatkan perkembangan
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paradigma masyarakat terhadap kesehatan
dengan nilai-nilai kehidupan melalui New
Paradigm: Medical Korean Wave 4.0.
Diharapkan dengan memperhatikan apayang
telah Korea Selatan lakukan untuk
mengembangkan medical tourismdi negaranya,
Indonesiadapat mel akukan perbandingan dan
mendapatkan masukan terhadap potensi
medical tourism yang dapat dikembangkan
juga seperti di Korea Selatan, tentunya
disesuaikan dengan karakteristik pasar dan
karakteristik produk yang dimilikinya. Adapun
saran sebagai berikut:

a Peranaktif dari pemerintah sebaga fagilitator
dalam pengembangan pariwisata sangat
diharapkan untuk mengembangkan medical
tourismdi Indonesia.

b. Dukungan perandari pemangku kepentingan
pariwisatadan sektor lain yang terlibat juga
diharapkan terlibat untuk mendukung
pengembangan medical tourism di
Indonesia

b. Medical tourism di Indonesia dapat
dikembangkan dengan memperhatikan segala
potens yang dimiliki, termasuk yang Sfatnya
konvensional atau tradisional. Penggalian
potens dengan memperhtaikan keunikan dan
nilai yang ditawarkan dari setiap metode
kesehatan yang ada di setiap daerah di
Indonesia

e. Industri terkait juga memiliki peran besar
dalam mengembangkan medical tourism,
untuk itu industri kesehatan dan teknol ogi
yang terkini sangat memiliki peran yang
penting pula.

f. Setigp destinas pariwisata di Indonesia,
dengan karakter dan keunikan yang berbeda
beda dapat mengembangkan medical
tourism-nyasesuai nilai dan keunikannya
tersebut. Hal ini akan memperkaya produk
medical tourismdi Indonesia.
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